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ABSTRAK     
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung modal dan tenaga 

kerja terhadap produksi pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem, 
untuk menganalisis pengaruh langsung modal, tenaga kerja, dan produksi terhadap 

pendapatan pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem, dan untuk 

menganalisis pengaruh tidak langsung modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan melalui 

produksi pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem. Teknik sampling 

pada penelitian ini dengan cara sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 50 

Teknik analisis yang digunakan path analysis dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan 

hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan yaitu (1) Modal dan 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi pengrajin tenun, (2) 

Modal, tenaga kerja dan produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pengrajin tenun dan (3) Produksi memediasi pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 
pendapatan pengrajin tenun. Berdasarkan hasil analisis, maka Pemerintah diharapkan dapat 

memaksimalkan peranannya untuk mengatasi masalah dalam sektor kerajinan tenun agar 

tidak ada penurunan minat beli, selain itu pemerintah perlu memperhatikan pemberian 

subsidi kepada tenaga kerja untuk membantu jalannya proses produksi kerjainan tenun 

sehingga berjalan dengan efektif dan efesien.  

 
Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Produksi, Pendapatan 

 

ABSTRACT 
 This study to analyze effect of capital and labor on the production of weaving 

craftsmen in Sidemen, Karangasem Regency, analyze effect of capital, labor, and 

production on income of weaving craftsmen in Sidemen, Karangasem Regency, and to 

analyze effect of capital and labor to income through the production of weaving craftsmen 

in Sidemen, Karangasem Regency. The sampling technique was saturated sampling of 50 

respondents. The analysis technique used path analysis with SPSS program. The results in 

this study, several conclusions were obtained, namely (1) Capital and labor have a positive 

and significant effect on the production of weaving craftsmen, (2) Capital, labor and 
production have a positive and significant effect on the income of weaving craftsmen and 

(3) Production mediates the effect capital and labor to the income of weaving craftsmen. 

Based on the results of the analysis, the Government is expected to be able to maximize its 

role in overcoming problems in the weaving craft sector so that there is no decrease in 

buying interest, besides that the government needs to pay attention to providing subsidies 

to workers to assist the production process of weaving work so that it runs effectively and 

efficiently. 
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PENDAHULUAN 
 

Potensi ekonomi di Kabupaten Karangasem sangat dipengaruhi oleh 

sektor perindustrian dan perdagangan seperti adanya industri kecil dan 

menengah. Sektor Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Karangasem 

memberikan peranan besar dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi 

kerakyatan karena industri ini mandiri dalam memenuhi kebutuhan pasar 

lokal maupun regional. Berdasarkan data Disperindag Kabupaten 

Karangasem, produk unggulan Industri Kecil Menengah (IKM) di 

Kabupaten Karangasem, terdiri dari industri kerajinan anyaman ate, industri 

kerajinan tenun geringsing, endek, songket dan bebali, industri kerajinan 

batu tabas, industri kerajinan perak, serta industri makanan dan minuman. 

 Fokus penelitian ini dilakukan pada industri kerajinan tenun di 

Kabupaten Karangasem, sebab kerajinan tenun merupakan salah satu 

kerajinan yang potensial untuk dikembangkan.  Tenun merupakan 

komoditas budaya yang terus berkembang. Terdapat dua jenis kain tenun 

yang menjadi unggulan produk dari Kabupaten Karangasem yaitu pertama, 

kain tenun ikat yang biasa disebut endek dan dipakai sehari-hari. Kedua 

adalah kain tenun songket yang dapat digunakan untuk beragam upacara 

penting dalam siklus kehidupan masyarakat Bali, antara lain upacara potong 

gigi, perkawinan, hari raya, dan kremasi. Sentra industri kerajinan tenun ini 

sudah sangat terkenal di lingkungan domestik maupun internasional, karena 
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hasil tenun yang dihasilkan di Kabupaten Karangasem memiliki ciri khas 

yang unik dan memiliki potensi untuk dikembangkan (Berliana dan 

Purbadharmaja, 2018).  

Salah satu kecamatan di Kabupaten Karangasem yang terkenal 

dengan potensi warisan budaya seni tenun adalah Kecamatan Sidemen. 

Kecamatan Sidemen berada di Kabupaten Karangasem dengan luas daerah 

adalah 35,15 km2. Kecamatan Sidemen di Kabupaten Karangasem dikenal 

sebagai salah satu sentra produksi kain tenun di Bali. Menenun kain 

menjadi aktivitas sehari-hari hampir semua rumah tangga di Kecamatan 

Sidemen (Ramadiartha, 2018). Pengembangan kain ikat tenun di Kecamatan 

Sidemen, Karangasem-Bali merupakan upaya mengenalkan nilai-nilai seni 

dan budaya bangsa sekaligus menciptakan lapangan kerja baru, sehingga 

dapat meningkatkan tarap hidup masyarakat. Motif tenun yang menjadi ciri 

khas dari Kecamatan Sidemen yaitu cempaka, celedan, cepuk dan nagasari.  

Motif-motif tersebut merupakan motif turun-temurun yang telah dilestarikan 

oleh masyarakat di Kecamatan Sidemen.  Motif tersebut merupakan motif-

motif yang paling banyak dicari dan dibeli. Selain dalam hal tampilan motif 

antara lain yang menjadi kekuatan dari tenun Kecamatan Sidemen ini 

adalah cara pewarnaan yang merupakan bahan baku alami. Bahan-bahan 

alami yang digunakan seperti indigo, daun mangga, biji pinang, kulit kayu 

pingi, kayu secam, kunyit, dan ubi (Disperindag Karangasem, 2018).  
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 Isu tenun penting untuk diungkapkan karena Industri Tenun Endek 

di Kecamatan Sidemen, Kabupaten Karangasem merupakan sebuah industri 

asli turun temurun yang dapat menjadi faktor pendorong pengembangan dan 

pertumbuhan perekonomian lokal. Industri Tenun Endek harus didukung 

oleh sumber daya manusia yang terlatih dan berpendidikan sehingga dapat 

bersaing di pasar dengan inovasi yang beragam. Akan tetapi kondisi yang 

terjadi di wilayah studi meliputi rendahnya kualitas sumber daya manusia, 

sistem produksi, sistem pemasaran, infrastruktur dan peran dukungan 

kelembagaan terkait dapat memperlambat pengembangan dan pertumbuhan 

industri Tenun Endek yang terdapat di Kecamatan Sidemen, Kabupaten 

Karangasem, oleh karena itu dibutuhkan upaya dukungan dari semua pihak 

terkait demi pengembangan Industri Tenun Endek (Ramadiartha, 2018). 

Sektor industri kerajinan tenun pada Kecamatan Sidemen 

mempunyai peran yang signifikan bagi masyarakat, karena sektor ini 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kecamatan Sidemen dan 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten 

Karangasem, terdapat bebagai permasalahan yang kini sedang dihadapi oleh 

pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen, mulai dari berkurangnya 

regenerasi, semakin berkurangnya peminat akan tenun, serta adanya 

pengurangan tenaga kerja karena pandemi menjadi keluhan dari beberapa 

pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem. Dengan 
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masalah tersebut tenun yang dihasilkan pun membutuhkan waktu yang 

cukup lama, yang awalnya hanya membutuhkan waktu produksi paling 

lama satu bulan, sekarang sampai satu setengah bulan hingga dua bulan. 

Saat ini juga mulai sedikit peminatnya, selain konsumennya sedikit, 

perajinnya pun tidak terlalu banyak.  

Pendapatan adalah semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan 

yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima 

oleh penduduk suatu negara (Putong, 2002:34). Semakin tinggi pendapatan 

yang diperoleh seseorang maka akan semakin baik pula kehidupannya. 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat sehingga besar kecilnya 

pendapatan ekonomi mencerminkan kemajuan ekonomi. Perekonomian 

yang baik akan memberikan kesejahteraan masyarakat di daerah yang 

bersangkutan Artana Yasa dan Arka (2015). Terdapat berbagai macam 

faktor yang mempengaruhi pendapatan diantaranya adalah modal, tenaga 

kerja dan produksi (Berliana dan Purbadharmaja, 2018). Modal merupakan 

langkah awal kegiatan produksi. Modal akan menentukan produktivitas 

perusahaan yang berdampak terhadap pendapatan perusahaaan (Putra dan 

Sudirman, 2015). Penggunaan modal besar dalam proses produksi dapat 

meningkatkan pendapatan yang akan diterima pengrajin, begitu juga 

sebaliknya apabila modal yang digunakan kecil maka pendapatan yang 

diperoleh pengrajin akan kecil. Modal akan berpengaruh terhadap tingkat 
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produksi yang dihasilkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nayaka 

dan Kartika (2018) menyatakan bahwa modal secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pengusaha industri. Apabila 

modal bertambah, maka pendapatan akan semakin meningkat. Penelitian 

serupa oleh Berliana dan Purbadharmaja (2018) serta Sri dan Sutrisna 

(2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif signifikan modal 

dengan pendapatan. Ketersediaan modal dengan jumlah yang cukup dan 

berkesinambungan akan memperlancar produksi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produksi serta meningkatkan jumlah pendapatan usaha yang 

diperoleh oleh pengerajin tenun songket. Namun hasil berbeda diperoleh 

dalam penelitian Asra (2013) yang menemukan bahwa modal berpengaruh 

negatif tetapi signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan penelitian 

Noviono dan Pelitawati (2019) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

modal kerja terhadap pendapatan UMKM di sentra industri. 

 Modal tidak hanya dapat mempengaruhi pendapatan, tapi juga dapat 

berpengaruh terhadap produksi. Ayu dan Suarjaya (2017) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa modal juga akan berpengaruh terhadap 

tingkat produksi usaha dan akan berdampak positif terhadap pendapatan 

yang dihasilkan seseorang. Penelitian serupa oleh Berliana dan 

Purbadharmaja (2018) serta Virnayanti dan Darsana (2018) menyebutkan 

bahwa Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi, yaitu 

modal sangat dibutuhkan untuk proses produksi dan selama opersional 
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kegiatan, dimana dengan adanya modal maka perajin dapat membeli bahan 

baku yang lebih berkulitas dan dapat melakukan perawatan yang lebih baik 

dalam upaya peningkatan produksi kerajinan tenun songket. Perajin yang 

memiliki modal yang lebih besar akan lebih mampu memproduksi tenun 

songket yang lebih banyak dan lebih berkualitas.  Namun hasil berbeda 

diperoleh dalam penelitian Suroyah (2016) yang menemukan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan modal terhadap hasil produksi. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan dan produksi 

adalah tenaga kerja. Tenaga kerja dapat membantu dalam proses produksi 

maupun melayani konsumen sehingga permintaan konsumen dapat 

terpenuhi. Hal ini karena pengusaha tidak bisa bekerja sendiri. Jika 

permintaan konsumen dapat terpenuhi maka pendapatan juga akan menjadi 

maksimal. Secara parsial variabel tenaga kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap pendapatan, yaitu setiap kenaikan jumlah tenaga kerja 

satu orang akan meningkatkan pendapatan (Putra dan Sudirman, 2015). 

Penelitian serupa oleh Nayaka dan Kartika (2018) serta Sri dan Sutrisna 

(2019) juga menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap pendapatan. Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Suryati 

(2017) yang menyatakan bahwa tenaga kerja secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat penting dalam 

melakukan proses produksi, yakni terdapat hubungan positif signifikan 



 

 

E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 11 

NOVEMBER 

 

4441 

 

tenaga kerja dengan produksi sesuai dengan Teori Cobb Douglas yang 

mengemukakan bahwa tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

produksi. Seorang pengusaha dapat mengubah nilai Q (output) dengan jalan 

mengubah-ubah kuantitas dari salah satu input yang dipergunakan, dan 

mempertahankan input yang lain agar tetap konstan. Pada kondisi ini, 

output akan mencapai tingkat maksimum dan kemudian mulai menurun 

apabila lebih banyak input yang lain yang konstan (the law of diminishing 

returns). Kondisi seperti ini terlihat dalam Kurva Produk Rata-rata dan 

Kurva Produk Marginal dari Produk Total. Penelitian Virnayanti dan 

Darsana (2018) juga menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi. Artinya semakin tinggi jumlah tenaga 

kerja semakin tinggi pula jumlah produksi yang dihasilkan, sedangkan 

penelitian Fauzi dan Rizky Ahmad (2016) memperoleh hasil yang berbeda 

yaitu  tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi. 

Tenaga kerja, merupakan faktor pendorong dari fungsi produksi 

pengrajin tenun, dapat dikatakan demikian karena proses pengerjaan kain 

tenun masih menggunakan alat-alat tradisonal yang bisa disebut dengan 

ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin), maka perlu menggunakan tenaga kerja 

yang cukup banyak sehingga hasil produksi yang dihasilkan akan lebih 

banyak, dan lebih efisien dan dengan waktu yang relatif lebih singkat. 

Adapun data terkait jumlah tenaga kerja, maupun jumlah usaha dan nilai 
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produksi pada industri kerajinan tenun di Kecamatan Sidemen dapat dilihat 

pada Tabel 1. berikut.     

Tabel 1. Jumlah Usaha, Tenaga Kerja, dan Nilai Produksi Usaha 

Industri Pengrajin Tenun Ikat Di Kecamatan Sidemen 

Kabupaten Karangasem tahun 2015 – 2019 

Tahun JumlahUsaha Tenaga Kerja Nilai Produksi 

  (unit) (orang) (Rp.000)  

2015 50 2.406 1.443.600 

2016 50 2.581 1.548.600 

2017 60 2.674 1.925.280 

2018 50 2.548 1.528.800 

2019 50 2.551 1.520.600 

Sumber : Disperindag Kabupaten Karangasemi Bali 2020 (data diolah) 

Tabel 1. menunjukkan pada tahun 2017 jumlah tenaga kerja dan nilai 

produksi mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Namun, pada 

tahun 2018 unit usaha dan tenaga kerja mengalami penurunan begitu pula 

dengan nilai produksinya yang menurun sebesar 20,6 persen. Pada tahun 

2019 terjadi penambahan tenaga kerja sebanyak 3 orang, dan nilai produksi 

mengalami peningkatan sebesar 0,1 persen.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi yaitu menurunnya jumlah 

pendapatan dan produksi pada industri kerajinan kain tenun di Kecamatan 

Sidemen dari Tahun 2017 hingga 2020, kemudian terbatasnya modal dan 

sedikitnya jumlah tenaga kerja pada  industri kerajinan kain tenun, serta 

ditemukan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka dapat 

dikaji hal-hal yang memengaruhi pendapatan industri kerajinan tenun yang 

berkembang di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem. Penelitian ini 

menggunakan variabel produksi yaitu suatu proses untuk mengubah input 
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(bahan mentah atau barang setengah jadi) menjadi output (barang jadi) 

sehingga nilai pada suatu barang akan bertambah yang kemudian dijadikan 

sebagai variabel intervening pada industri Pengrajin tenun di Kecamatan 

Sidemen Kabupaten Karangasem.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Pendapatan 

 Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau 

perusahaan dalam bentuk gaji (wages), upah (salaries), sewa (rent), bunga 

(interest), laba (profit) dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan 

pengangguran, uang pensiun dan lain sebagainya. Pendapatan pada 

dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas 

pengorbanannya dalam proses produksi. Salah satu konsep untuk mengukur 

ekonomi seseorang adalah melalui tingkat pendapatannya. Dalam arti 

ekonomi pendapatan adalah balas jasa atas penggunaan faktor-faktor 

produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan 

yang dapat berupa gaji atau upah, sewa, bunga serta keuntungan Sadono 

(2000). Dalam analisis mikroekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai 

berkenan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode waktu yang berasal 

dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan 

modal) masing masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga maupun laba, 

secara berurutan. 

 

Produksi 
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 Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah 

barang yang merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha 

yang selanjutnya akan dijual atau sampai ke tangan konsumen. Nilai 

produksi adalah jumlah barang atau jasa yang dihasilkan suatu usaha dalam 

satu periode yang dikalikan dengan harga jual produk-produk tersebut 

menggunakan  faktor-faktor produksi yang tersedia (Moiseeva, 2009). 

Kelley (1990: 57) mengungkapkan bahwa, keterlibatan faktor-faktor 

produksi merupakan hal yang penting untuk diarahkan kepada sasaran dan 

tujuan yang telah ditetapkan. sehingga memberikan dampak yang besar 

terhadap efektifitas proses produksi perusahaan. Sehingga ketersediaan 

faktor-faktor produksi tetap terjaga dan kebutuhan konsumen bisa tetap 

terpenuhi. 

 Menurut Mankiw (2008: 195), faktor produksi adalah input yang 

digunakan untuk menghasilkan output barang dan jasa. Dua faktor produksi 

yang paling penting yaitu modal dan tenaga kerja. Fungsi produksi yang 

menunjukkan hubungan antara jumlah produk dengan input yang digunakan 

dalam proses produksi dapat diformulasikan secara umum sebagai berikut: 

Q = F (K, L, M)   
 

Di mana :      

Q = Jumlah output yang dihasilkan selama periode tertentu. 

K = Jumlah modal yang dipergunakan  

L =  Jumlah tenaga kerja yang dipergunakan  

M = Variabel lain yang kemungkinan mempengaruhi produksi 
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 Menurut Rahardja (2001: 136), produksi dapat dibedakan menjadi 

tiga yaitu: 

a) Produksi total (Total Product) yaitu, banyaknya produksi yang 

dihasilkan dari penggunaan total faktor-faktor produksi. 

b) Produksi marginal (Marginal Product) yaitu, tambahan produksi 

karena penambahan penggunaan dari faktor produksi. 

c) Produksi rata-rata (Average Product) yaitu, rata-rata dari output 

yang dihasilkan per unit faktor produksi. 

1) Fungsi Produksi Cobb-Douglas     

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau 

persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel independent (X) 

dan variabel dependent (Y). Untuk menaksir parameter-

parameternya harus ditransformasikan dalam bentuk double 

logaritme natural (ln), sehingga merupakan bentuk linear berganda 

(multiple linear) yang kemudian dianalisis dengan metode kuadrat 

terkecil (ordinary least square) yang dirumuskan sebagai berikut: 

fungsi produksi Cobb-Douglas: 

𝑌 = 𝛽0𝑋1
β1  𝑋2 

β2 … 𝑋i 
βi … 𝑋n 

βneu      
 

 

 
 
 

 

Setelah ditransformasikan dalam bentuk double logaritme natural 

(ln):  
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𝐿𝑛 𝑌 = 𝐿𝑛 𝛽0 + 𝛽1 𝐿𝑛 𝑋1 + 𝛽2 𝐿𝑛 𝑋2 + 𝛽3 𝐿𝑛 𝑋3 + ⋯ + 𝛽n 𝐿𝑛 𝑋n + u     
Di mana:  

Y = Produksi  

Xi = Faktor Produksi (X1, X2, X3, …, Xn)  

 

Dalam proses produksi Y dapat berupa produksi komoditas pengrajin tenun 

dan X dapat berupa faktor produksi kerajinan tenun seperti modal, tenaga 

kerja, dan sebagainya. 

Tenaga Kerja 

Menurut Simanjuntak (2001: 3) tenaga kerja adalah penduduk yang 

sudah atau sedang bekerja yang sedang mencari pekerjaan dan melakukan 

kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Tenaga kerja 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam keseluruhn proses produksi 

baik barang maupun jasa di samping faktor produksi modal, teknologi, dan 

sumber daya alam (Silvia, 2009). Tenaga kerja (man power) adalah 

penduduk yang dalam usia kerja berusia 15-64 tahun atau jumlah seluruh 

penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika 

ada permintaan terhadap tenaga tenaga mereka, jika mereka mau 

berpartisipasi dalam aktivitas produksi. Angkatan kerja (Labour force) 

adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat dalam kegiatan 

atau berusaha untuk terlibat produksi yaitu produksi barang dan jasa 

(Mulyadi, 2003: 59). Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan Pasal 69 menyatakan bahwa "Ketentuan 

sebagaimana dimaksud pada pasal 68 (pengusaha dilarang mempekerjakan 
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anak) dapat dikecualikan bagi anak berumur antara 13 (tiga belas) tähun 

sampai dengan 15 (lima belas) tahun untuk melakukan pekerjaan ringan 

sepanjang tidak mengganggu perkembangan kesehatan fisik, mental dan 

sosial. 

Teori Modal 

Modal atau biaya merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah, maupun besar yang dapat 

menentukan tingkat produksi dan juga pendapatan (Tambunan, 2002: 13). 

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas atau operasinya sehari-hari 

selalu membutuhkan modal kerja (working capital). Menurut Sadono (2009) 

modal usaha atau yang sering disebut investasi merupakan pengeluaran 

untuk membeli peralatan produksi. Barang modal yang bertujuan untuk 

menambah ataupun mengganti modal dalam kegiatan perekonomian yang 

akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Modal kerja pada 

hakikatnya merupakan jumlah yang terus-menerus ada dalam menjembatani 

antara saat pengeluaran untuk memperoleh bahan, alat, dan jasa untuk 

digunakan selama proses produksi sehingga memperoleh penerimaan 

penjualan (Achmad, 2004: 72). Modal kerja meliputi berbagai bentuk 

seperti bangunan, alat-alat dan persediaan serta bahan-bahan yang 

digunakan untuk berproduksi. 
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Kerangka Konseptual 

Modal merupakan langkah awal kegiatan produksi. Dimana modal 

dapat meningkatkan produksi dengan jalan meningkatkan kapasitas 

produksi. Penggunaan modal besar dalam proses produksi dapat 

meningkatkan pendapatan yang akan diterima karyawan, begitu juga 

sebaliknya apabila modal yang digunakan kecil maka pendapatan yang 

diperoleh karyawan akan kecil (Maharani dan Jember, 2016). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nayaka dan Kartika (2018) menyatakan 

bahwa modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pengusaha industri. Apabila modal bertambah, maka 

pendapatan akan semakin meningkat. Penelitian serupa oleh Berliana dan 

Purbadharmaja (2018) serta Sri dan Sutrisna (2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan positif signifikan modal dengan pendapatan. 

Ketersediaan modal dengan jumlah yang cukup dan berkesinambungan 

akan memperlancar produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan 

produksi serta meningkatkan jumlah pendapatan usaha yang diperoleh oleh 

pengerajin tenun songket.  

Modal tidak hanya dapat mempengaruhi pendapatan, tapi juga dapat 

berpengaruh terhadap produksi. Putri dan  Suarjaya. (2017), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa modal juga akan berpengaruh terhadap 

tingkat produksi usaha dan akan berdampak positif terhadap pendapatan 

yang dihasilkan seseorang. Menurut Lilyawati dan Budhi (2016) dalam 
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penelitiannya menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikan dan positif  

terhadap produksi. Hal ini berarti semakin banyak barang modal yang 

digunakan, maka produksi akan meningkat misalnya mesin dan peralatan-

peralatan produksi. Penelitian serupa oleh Berliana dan Purbadharmaja 

(2018) serta Virnayanti dan Darsana (2018) menyebutkan bahwa Modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi, yaitu modal sangat 

dibutuhkan untuk proses produksi dan selama oprasional kegiatan, dimana 

dengan adanya modal maka perajin dapat membeli bahan baku yang lebih 

berkulitas dan dapat melakukan perawatan yang lebih baik dalam upaya 

peningkatan produksi kerajinan tenun songket. Perajin yang memiliki modal 

yang lebih besar akan lebih mampu memproduksi tenun songket yang lebih 

banyak dan lebih berkualitas. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif dengan tipe kausalitas apabila dilihat dari 

tingkat eksplanasinya Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada fakta, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Pendekatan kuantitatif  yang berbentuk 

asosiatif dengan tipe kausalitas merupakan jenis penelitian yang 

menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan: 1)  

observasi non-prilaku, yaitu teknik pengumpulan data yang berasal dari 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan rumusan masalah, 

dokumentasi atau publikasi dari berbagai pihak berwenang dan instansi 

terkait yang diambil melalui pengumpulan data dengan membaca, menyalin 

dokumen serta catatan yang ada; 2) Wawancara terstruktur dengan 

menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner. 

Teknik Analisis Jalur (Path Analysis) 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari 

analisis regresi linier berganda, untuk menaksir hubungan kualitas antar 

variabel yang berjenjang berdasarkan teori (Suyana Utama, 2012:34). 

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel 

independen dengan variabel dependen dan hubungan tidak langsung yang 

melalui variabel intervening. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah langkah pertama yang perlu dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana gambaran umum data yang telah dikumpulkan 

dari responden. Distribusi responden dimaksudkan untuk melihat faktor 

Modal, Tenaga kerja, produksi dan pendapatan yang diperoleh pengusaha 
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Industri kerajinan tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem. 

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis statistik deskriptif yang terdiri dari 

jumlah pengamatan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata dan standar 

deviasi. 

Tabel 2.Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Modal 50 2.450.000 100.000.000 
  

24.740.040  
21.552.311,49  

Tenaga Kerja 50 60 300 176,92 58,40 

Produksi 50 1.750.000 95.600.000 18.398.000 15.937.043,58 

Pendapatan 50 
-

2.800.000  
80.200.000 14.467.760 14.114.316,39 

Sumber: Lampiran 4, (2021)  

Pengusaha Industri kerajinan tenun di Kecamatan Sidemen 

Kabupaten Karangasem memiliki rata-rata modal kerja sebesar Rp. 

24.740.040. Modal kerja paling rendah (minimum) adalah sebesar 

Rp.2.450.000 dan modal kerja yang paling tinggi (maksimum) adalah 

sebesar Rp. 100.000.000. Pengusaha Industri kerajinan tenun di Kecamatan 

Sidemen Kabupaten Karangasem rata-rata memiliki total jam kerja per 

bulan mencapai 176,92 jam per bulan. Jumlah jam kerja per bulan paling 

sedikit adalah mencapai 60 jam per bulan dan yang paling banyak adalah 

mencapai 300 jam per bulan. Kemudian hasil produksi pengusaha Industri 

kerajinan tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem 

memperoleh total penerimaan produksi dengan rata-rata sebesar Rp 
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18.398.000. Produksi paling rendah (minimum) yang diperoleh adalah 

sebesar Rp. 1.750.000 dan Produksi yang paling tinggi (maksimum) adalah 

sebesar Rp 95.600.000 per bulan. Apabila ditinjau berdasarkan pendapatan 

bersih yang diperoleh pengusaha pengrajin tenun data menunjukkan bahwa 

rata-rata Pengusaha Industri kerajinan tenun di Kecamatan Sidemen 

Kabupaten Karangasem memiliki pendapatan sebesar Rp. 14.467.760. 

Pendapatan bersih paling rendah (minimum) adalah sebesar Rp. -2.800.000 

dan pendapatan bersih yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar Rp. 

80.200.000. Pendapatan dalam penelitian ini adalah selisih antara 

penerimaan total dengan biaya total yang dinyatakan dalam satuan rupiah 

(Rp) per bulan. Jumlah pendapatan bersih perbulan yang menunjukkan nilai 

negatif mengindikasikan bahwa ada pengusaha kerajinan tenun di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem yang memiliki biaya total 

lebih banyak dibandingkan penerimaan total per bulan. 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model (Uji F) pada dasarnya menunjukkan apakah 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Apabila 

nilai signifikansi Fhitung atau P value ≤ 0,05 maka modelnya layak. Hasil 

uji kelayakan model (uji F) dalam penelitian ini dapat dilihat secara lengkap 

pada Tabel 3. sebagai berikut:     
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Tabel 3. Hasil Uji F 

Struktur F statistik Sig. Uji F 

1 104,648 0,000 

2 198,387 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2020 (Lampiran 6) 

Hasil uji kelayakan model (F test) yang terdapat pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa nilai F hitung pada persamaan struktur 1 (analisis jalur 

1) sebesar 104,648 dengan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari α = 

0,05, ini berarti model analisis jalur 1 yang digunakan pada penelitian ini 

adalah layak. Selanjutnya, nilai F hitung pada persamaan struktur 2 (analisis 

jalur 2) sebesar 198,387 dengan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari α 

= 0,05, ini berarti model analisis jalur 2 yang digunakan pada penelitian ini 

sudah layak.  

 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur 

(Path Analysis), dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Perhitungan koefisien path dan menentukan persamaan model 

struktural 

 

Perhitungan koefisien path dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS 18.0 for Windows, dan diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 4. 

berikut: 
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Struktur 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t hitung Sig, t 

B Std, Error Beta 

(Constant) 4,860 1,046  4,646 0,000 

Modal 0,488 0,067 0,488 7,323 0,000 

Tenaga kerja 0,652 0,072 0,608 9,117 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2021 (Lampiran 6) 

 Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan 

pada Tabel 4. maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut : 

Ŷ1= 0,488 X1 + 0,608 X2                  

Nilai koefisien regresi variabel modal, dan tenaga kerja bernilai 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu modal 

(X1), dan tenaga kerja (X2), memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

produksi (Y1).  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Struktur 2 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t hitung Sig. t 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,732 0,912  1,899 0,064 

Modal 0,145 0,070 0,127 2,063 0,045 

Tenaga kerja 0,355 0,086 0,290 4,128 0,000 

Produksi 0,911 0,105 0,798 8,650 0,000 

Sumber: Data primer diolah, 2021 (Lampiran 7) 

 Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disajikan 

pada Tabel 5, maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut : 

Ŷ 2 = 0,127 X1 + 0,290 X2 + 0,798 Y1         
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Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas bernilai positif 

dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas yaitu modal (X1), tenaga kerja (X2), dan produksi (Y1) 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel pendapatan (Y2).  

2) Nilai koefisien determinasi total (R2m) dan variabel error (e)       

Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat 

disusun model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun diagram jalur akhir, 

terlebih dahulu menghitung nilai standar error sebagai berikut. 

e1 =  =  = 0,437      

e2 =  =  = 0,276 

 

Berdasarkan perhitungan, didapatkan error (e1) sebesar 0,437 dan 

error (e2)  sebesar 0,276. Hasil koefisien determinasi total adalah sebagai 

berikut :  

R²m = 1 – (e1)
2 (e2)

2  

 = 1 – (0,437)2 (0,276)2  

 = 1 – (0,191) (0,076)  

 = 1 – 0,0145 = 0,9855 

Nilai koefisien determinasi total sebesar 0,985 mempunyai arti bahwa 

sebesar 98,5% variasi pendapatan Pengusaha Industri kerajinan tenun di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem dipengaruhi oleh variasi 

modal, tenaga kerja, dan produksi, sedangkan sisanya sebesar 1,5% 

djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.  
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengujian Pengaruh Langsung 

 
Pengaruh Modal Terhadap Produksi Usaha Pengrajin Tenun Di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem    

Hasil analisis pengaruh Modal terhadap Produksi diperoleh 

Standardized Coefficients Beta 0,488. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,050 

mengindikasikan bahwa modal berhubungan positif dan signifikan dengan 

produksi.   

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Usaha Pengrajin Tenun Di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem. 

Hasil analisis pengaruh tenaga kerja terhadap produksi diperoleh 

Standardized Coefficients Beta 0,488. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,608 

mengindikasikan bahwa tenaga kerja berhubungan positif dan signifikan 

dengan produksi.   

Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Usaha Pengrajin Tenun Di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem.   

Hasil analisis pengaruh Modal terhadap Pendapatan diperoleh 

Standardized Coefficients Beta 0,127. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,000 

mengindikasikan bahwa modal berhubungan positif dan signifikan dengan 

pendapatan.   
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Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Pengrajin Tenun 

Di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem   

Hasil analisis pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan diperoleh 

Standardized Coefficients Beta 0,290. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,050 

mengindikasikan bahwa tenaga kerja berhubungan positif dan signifikan 

dengan pendapatan.   

Pengaruh Produksi Terhadap Pendapatan Usaha Pengrajin Tenun Di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem  

Hasil analisis pengaruh produksi terhadap pendapatan diperoleh 

Standardized Coefficients Beta 0,798. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,050 

mengindikasikan bahwa produksi berhubungan positif dan signifikan 

dengan pendapatan.   

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung  

Uji sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi dari 

hubungan tidak langsung antara variabel independen dengan variabel 

dependen yang dimediasi oleh variabel mediator. Uji Sobel dirumuskan 

dengan persamaan berikut dan dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel 2007. Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 (dengan 

tingkat kepercayaan 95 persen), maka variabel mediator dinilai secara 

signifikan memediasi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. 

 
 

 

 Pengujian pengaruh tidak langsung variabel Modal (X1) 

terhadap variabel Pendapatan (Y2) melalui variabel Produksi (Y1),  
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 Oleh karena Z hitung sebesar 5,578 > 1,96, maka H0 ditolak, 

artinya produksi (Y1) merupakan variabel intervening yang memediasi 

pengaruh modal (X1) terhadap pendapatan (Y2) atau dengan kata lain modal 

(X1) berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan  (Y2) melalui 

produksi (Y1). 

 Pengujian pengaruh tidak langsung variabel Tenaga kerja (X2) 

terhadap variabel Pendapatan (Y2) melalui variabel Produksi (Y1),  

 Oleh karena Z hitung sebesar 6,265 > 1,96, maka H0 ditolak artinya 

produksi (Y1) merupakan variabel intervening yang memediasi pengaruh 

tenaga kerja (X2) terhadap pendapatan (Y2) atau dengan kata lain tenaga 

kerja (X2) berpengaruh secara tidak langsung terhadap pendapatan petani 

(Y2) melalui produksi (Y1).  

SIMPULAN      

Berlandaskan hasil analisis dengan metode path atau analisis jalur untuk 

menguji pengaruh modal (X1), dan tenaga kerja (X2) terhadap produksi 

usaha pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem (Y1) 

dan pengaruh produksi (Y1) terhadap pendapatan usaha Pengrajin Tenun Di 

Kecamatan Sidemen Kabupaten Karangasem (Y) memperoleh simpulan 

sebagai berikut.  

1) Modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produksi pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten 

Karangasem. 
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2) Modal, tenaga kerja dan produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen 

Kabupaten Karangasem. 

3) Produksi memediasi pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 

pendapatan pengrajin tenun di Kecamatan Sidemen Kabupaten 

Karangasem. 
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